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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan keefektifan media kartu kuartet
berbantuan etnosains. Jenis penelitian ini ialah penelitian R&D dengan memakai model ADDIE. Subjek
penelitian ini masing-masing berjumlah 22 dan 19 siswa kelas VI11-3 dan VI11-4. Hasil penelitian menunjukkan
skor validasi ahli materi mencapai rata-rata 3,36 dengan kriteria valid, dan validasi media mencapai rata-rata 3,79
dengan kriteria sangat valid, yang dapat digunakan pada tahap selanjutnya. Kepraktisan media dapat dilihat dari
a) hasil pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama dan kedua dinilai “’baik’’pada kelas VIII-3 sebesar
88,89%, sedangkan pada kelas VI11-4 masing-masing memperoleh nilai 83,33 dan 88,89. b) respon peserta didik
kelas VI1I-3 dan VIII-4 mencapai standar sangat baik dengan memperoleh nilai rata-rata masing-masing 89,70
dan 89,17. Nilai keefektifan diperoleh dari kinerja: a) aktivitas peserta didik pada pertemuan 1 dan 2 kelas VI11-3
mencapai skor rata-rata 83,78% dan 88,21% sedangkan pada kelas V111-4 mencapai skor rata-rata 84,20% dan
87,01%, dan b) tes pemahaman konsep kelas VI11-3 mempunyai rata-rata skor pre-test 32,32%, post-test 90,18%,
serta diperoleh skor n-gain 0,86; pada kelas VI11-4 mencapai rata-rata skor pre-test sebesar 37,16%, skor post-
test sebesar 89,05%, dan skor n-gain Kkategori tinggi sebesar 0,83. Disimpulkan bahwa media kartu kuartet
berbantuan etnosains untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa SMP pada materi zat aditif makanan sudah
layak digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: kartu kuartet; etnosains; pemahaman konsep

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal penting yang
besar pengaruhnya terhadap kualitas suatu
bangsa dengan meningkatkan sumber daya
manusia (Walidiati, 2023). Peningkatan
tersebut tentu saja sangat membutuhkan
fungsi seorang guru sebagai pendidik pada
proses  pembelajaran.  Guru  selaku
pendidikan ataupun pengajar harus bisa
memilih  media ataupun model yang
nantinya akan di pakai ketika pembelajaran
(Ismail, 2020).

[Imu  Pengetahuan Alam (IPA)
termasuk ilmu yang membahas lingkungan
alam semesta serta kehidupan makhluk
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hidup. IPA lebih dari sekedar kumpulan ide
berdasarkan fakta, konsep, atau prinsip, ini
juga berfungsi sebagai proses pembelajaran
tertentu (Ningsih, 2019). IPA adalah mata
pelajaran yang ada di tingkat Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama. Namun
kenyataannya, mata pelajaran IPA sering
dianggap tidak mudah oleh siswa
dikarenakan materi IPA kebanyakan hanya
menghafal. Hal tersebut menjadikan
pembelajaran IPA di sekolah tidak
menyenangkan dan mudah membuat bosan
siswa. Maka dari itu, dalam proses
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pembelajaran dibutuhkan
penggunaan media.

Media ialah alat bantu yang di
manfaatkan dalam penyaluran pesan agar
tercapainya tujuan pembelajaran
(Prasetyaningsih, 2020). Media
pembelajaran diartikan sebagai sarana
dalam tercapainya keberhasilan pada
kegiatan pembelajaran serta berdampak
besar pada kemenangan guru di kelas yakni
bisa membuat situasi nyaman bagi siswa dan
juga mempermudah guru ketika
memberikan  materi  serta  memberi
kemudahan pada siswa dalam penerimaan
materi yang di sampaikan sebagai timbal
balik dari proses tersebut. Misalnya media
permainan kartu kuartet sebagai media
pembelajaran yang di pakai dalam proses
pembelajaran (Setiawan, 2022).

Saputri  (2022)  mengemukakan
bahwa, media kartu kuartet ialah suatu
pengembangan media cetak visual yang di
hasilkan lewat proses percetakan yang
terdapat teks atau gambar pada kelompok
kartu kuartet yang digabungkan penjelasan
materi yang akan di informasikan. Kartu
kuartet ialah permainan kuno yang sangat di
sukai anak-anak yang bisa menunjukkan
deskripsi kata dan gambar yang menarik
(Istikholah, 2019). Media kartu kuartet ialah
sejenis alat bantu belajar yang terbagi atas
berbagai macam kartu dengan teks yang di
rancang khusus untuk materi pelajaran.
Sumber belajar materi zat aditif makanan
yang ada di sekitar siswa tertuang dalam
media kartu kuartet berbantuan etnosains.
Media pembelajaran akan mempermudah
siswa untuk mendalami materi yang di
ajarkan dengan menghubungkan peristiwa
yang ada dalam masyarakat.

Etnosains adalah kegiatan yang
merubah sains asli menjadi sains ilmiah.
Semua pengetahuan tentang kenyataan yang
terjadi di lingkungan masyarakat yang turun
temurun selalu diwariskan ialah
pengetahuan sains asli (Ahmadi, 2019).
Etnosains juga dapat diartikan sebagali
strategi pembelajaran serta rancangan
pengalaman dari apa yang dibelajarkan
yakni menggabungkan budaya selaku proses

sangat
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pada pembelajaran (Sulistyowaty, 2020).
Tujuan dari pembelajaran berbasis etnosains
yaitu agar peserta didik dapat mengenali
lingkungannya ataupun wilayahnya dengan
kesanggupan yang dimiliki dan tidak mudah
terpengaruh oleh konsepsi yang berasal dari
luar. Misalnya materi zat aditif makanan
yang akan menghubungkan makanan
tradisional gorontalo ataupun makanan yang
sudah familiar teruntuk peserta didik
mengenai bahan-bahan umum ditemukan
pada lingkungan masyarakat (Andayani,
2020).

Penerapan pembelajaran berbantuan
etnosains di lakukan agar bisa meningkatkan
kesadaran  peserta  didik  terhadap
pemahaman proses sains dalam kehidupan.
Tidak hanya itu, penerapan pembelajaran
sains berbantuan budaya bisa membuat
pengalaman belajar untuk peserta didik agar
bisa mengetahui ilmu sains dari sudut
pandang kebudayaan (Siwale, 2020). Hal ini
sependapat dengan Puspasari (2019) bahwa
penerapan pembelajaran berbantuan
etnosains sangatlah memberi keuntungan
dikarenakan bisa melatih keingintahuan
siswa, melatih tingkat berpikir kritis serta
logis, dan berkerjasama dalam pemecahan
masalah. Kegiatan pembelajaran akan
menjadi lebih menarik dan sejalan dengan
tujuan pelaksanaan pembelajaran kurikulum
2013 dengan menerapkan pembelajaran
berbasis etnosains (Asra, 2021).

Berdasarkan hasil observasi dengan
wawancara bersama guru IPA di SMP
Negeri 2 Suwawa, peristiwa yang terjadi
pada proses pembelajaran di sekolah antara
lain: (1) dalam pembelajaran akana ada
siswa aktif dan adapun yang pasif, (2)
kurangnya menggunakan media selama
proses pembelajaran termasuk media yang
berbantuan etnosains, (3) aktivitas siswa
yang kurang menyenangkan, dan (4)
rendahnya minat siswa untuk belajar IPA
terutama pada materi zat aditif. Selain siswa,
guru dan saranapun bisa menyebabkan
rendahnya pemahaman konsep yang
dimiliki siswa.

Pemahaman konsep diartikan satu
tujuan  yang begitu  penting  dari
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pembelajaran IPA. Materi yang sudah
dibelajarkan pada siswa tidak dimaksudkan
untuk di hafal, melainkan mencapai konsep
yang di tetapkan untuk tujuan pembelajaran.
Oleh karenanya, siswa memahami sesuatu
yang dilihat dari pengalaman belajar
mereka.  Seseorang  dikatakan  telah
memahami sesuatu ketika dia dapat
menjelaskan konsep tersebut kepada orang
lain (Aufa, 2021). Konsep adalah unit dasar
pengetahuan yang dibentuk oleh skema
pengetahuan, yang merupakan pola
konektivitas  yang  dipakai  dalam
pengelompokkan objek pada kategori.
Konsep adalah intuisi yang meripakan dasar
bagi aktivitas pasif untuk menjadi aktif.
Oleh karena itu, pemahaman konsep adalah
pengetahuan tentang fakta atau pemahaman
berdasarkan contoh untuk memahami
hubungan antara konsep (prinsip dan
generalisasi) (Radiusman, 2020).
Sedangkan  menurut  Ningsih  (2019),
pemahaman konsep IPA ialah kemampuan
yang dimiliki siswa dalam memahami suatu
konsep dan fakta serta merespon dalam
tulisannya sendiri tanpa merubah makna
konsep yang dimaksud.

Berdasarkan penjelasan yang sudah
dijabarkan, maka diperlukan pengembangan
media pembelajaran yakni pengembangan
media Kkartu kuartet berbantuan etnosains
untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa SMP pada materi zat aditif makanan.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
dan pengembangan (R&D) sebagai
metodenya. Menurut Sugiyono (2019),
metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan  suatu  produk dan
mengevaluasi  keampuhannya  adalah
metode R&D. Metode R&D ini memakai
model pengembangan ADDIE yang artinya
Analysis, Design, Development,
Implementation serta Evaluation.

Tempat penelitian yakni di SMP
Negeri 2 Suwawa, Kecamatan Suwawa,
Kabupaten Bonebolango, Provinsi
Gorontalo. Penelitian tersebut dilakukan
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saat semester ganjil tahun ajaran 2023/2024
dari tahap persiapan s/d pelaksanaan selama
* 2 bulan yaitu Oktober s.d November 2023.

Model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation)
lalah suatu model yang didalamnya
mempresentasikan  tahap-tahap  dengan
sistematika dalam penggunaan tujuannya
agar mencapai hasil yang diinginkan. Model
pengembangan ini  bertujuan  untuk
membuat desain serta mengembangkan
suatu produk yang efektif serta efisien.
Tahapan proses pada model ADDIE
memiliki keterkaitan satu sama lain,
sehingga digunakannya model ini dengan
bertahap serta merata agar terbentuknya
jaminan suatu produk yang dikembangkan
menjadi efektif. Berikut alur pengembangan
pada penelitian ini diperlihat pada Gambar 1
berikut:

Merancang media kars

Ivartet berbanman etmesaing ,‘

1 ) Mengevalua hapa
l FraLuaTion —!:.[ Media kartu kuariet berbantuan etnosains ¥ang berkualitas ]
Gambar 1. Alur Pengembangan ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan media Kkartu
kuartet ~ berbantuan  etnosains  yang
dikembangkan peneliti memakai model
ADDIE dengan 5 tahapan sebagai berikut:

Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis terdiri dari 2
tahapan yakni analisis kinerja dan analisis
kebutuhan. Pada tahap awal dilakukannya
pengamatan di sekolah untuk mengetahui
sarana dan prasarana yang mendukung
pembelajaran terutama media pembelajaran
yang dipakai serta menganalisis situasi guru
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bersama peserta didik ketika pembelajaran.
Tahap ini  akan menentukan media
pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik
sudah sesuai.

Tahap Desain (Design)

Pada  tahap  desain, peneliti
merencanakan atau membuat gambaran
mengenai media kartu kuartet yang
disesuaikan dengan analisis. Ada beberapa
tahapan desain, yaitu media kartu kuartet
yang dibuat adalah media cetak dalam
bentuk dua dimensi. Media kartu kuartet ini
berbentuk persegi panjang dan ukurannya 8
x 5,5 cm yang mudahnya anak-anak dalam
memegang kartu tersebut. Desain pada
media kartu kuartet dibuat dengan aplikasi
canva. Huruf yang digunakan ialah Bobby
Jones Soft dan Times New Roman dengan
ukuran 45 sampai 140. Tema kartu kuartet
yaitu materi zat aditif makanan. Isi dalam
kartu  kuartet  dicocokkan  dengan
perkembangan anak. Oleh karena itu, saat
pembuatan materi kartu kuartet berpacu
pada persyaratan pendidikan teruntuk siswa
sekolah dasar dan sekolah menengah. Hal
tersebut dilakukan untuk menciptakan
media yang sudah disesuai dengan
kurikulum serta persyaratan media untuk
usia anak sekolah dasar dan sekolah
menengah, sedangkan gambar dalam kartu
digunakan gambar yang sudah dikenal oleh
anak-anak. Gambar pada media Kkartu
kuartet diambil dari google dan dimodifikasi
supaya gambar yang digunakan menarik
perhatian anak-anak.

Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan yakni
dengan mencetak kartu kuartet yang terdiri
dari 28 kartu dengan 4 kartu disetiap
kelompoknya, pengelompokkan  kartu
berdasarkan 7 macam zat aditif makanan,
yaitu 1) pewarna; 2) pemanis; 3) pengawet;
4) penyedap; 5) pemberi aroma; 6)
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pengental; dan 7) pengemulsi. Desain visual
kartu kuartet disesuaikan dengan fungsi dan
tujuannya. Media kartu kuartet lengkap
beserta kemasan atau wadah serta petunjuk
penggunaan. Inilah tampilan media kartu
kuartet yang sudah dibuat sebelum di
validasi ke para ahli dan di revisi oleh
peneliti yakni sebagai berikut:

Kemasan atau Wadah

(¢

KARTU o
KUARTET ]

Gambar 2. Tampilan Kemasan Kartu
Kuartet

Kemasan kartu kuartet didesain latar
belakang yang mendominasi warna biru dan
campuran warna cream. Kemasan Kkartu
kuartet pada tampilan depannya terdapat
judul kartu yaitu “Media Pembelajaran
Kartu Kuartet Zat Aditif Makanan”, media
ini juga terdapat berbagai macam gambar
yang menunjukkan tema macam-macam zat
aditif makanan. Sedangkan untuk tampilan
belakangnya terdapat petunjuk penggunaan
media kartu kuartet.

Tampilan Kartu

WARTU KUARTES

ZAT ADITIF
MAKANAN

anc
"

Gambar 3. Tampilan Depan Kartu Kuartet

Gambar 3 merupakan tampilan depan
kartu kuartet dengan tema Zat Aditif
Makanan. Berikut adalah tampilan belakang

kartu kuartet yang dikembangkan:
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PEWARNA PEWARNA

Kulit Buah Naga Kunyit Daun Pandan Gula Merah

Gula Merah Daun Pandan

Kulit buah naga merupakan pewarna alami untuk
pangan yang mengandung antosianin cukup tinggi  Daun pandan mengandung zat warna hijau lorofil
yang berperan memberikan warna merah pada yang dapat memberi warna hijau, sering digunakan
makanan. Contoh makanan yang diberi pewarna pada kue tradisional misalnya kue tobu'u, dadara,
alami kulit buah naga adalah kue ku'u cantik manis dan onde-onde

PEWARNA PEWARNA

Kunyit Kulit Buah Naga Gula Merah Daun Pandan

Daun Pandan Gula Merah Kunyit Kulit Buah Naga

Gula merah adalah pewarna coklat alami pada

makanan dan kue. Contohnya pada makanan

tiliaya, wajik, cucur, sikade, diledeo, diniyohu,
wapili, popolulu dan apang coe

Kunyit (Curcuma domestica) mengandung zat
warna kurkumin untuk memberi warna kuning pada
makanan. Contoh makanan yang diberi pewarna
alami kunyit adalah nasi kuning

Gambar 4. Tampilan Belakang Kartu
Kuartet

Tampilan bagian belakang kartu
kuartet meliputi: judul, subjudul, gambar
yang divisualisasikan serta keterangan
gambar. Warna latar belakang berbeda
untuk setiap judul kartu. Warna yang
berbeda di setiap judul dimaksudkan untuk
menarik perhatian anak dan membuatnya
lebih mudah untuk memainkan kartu serta
memungkinkan anak untuk menemukan
pasangan kartu lain. Warna latar belakang
diberi warna cerah sehingga tidak ada
kontras dengan gambar dan warna
disesuaikan sehingga teks dapat dibaca
dengan jelas.

Setelah kartu kuartet dicetak maka
akan dilakukannya validasi oleh ahli materi
dan ahli media yang merupakan validator
dalam pengembangan media kartu kuartet
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berbantuan etnosains ini yaitu ahli yang
berlatarbelakang dosen Pendidikan IPA di
Universitas Negeri Gorontalo. Validator
memberikan saran maupun  masukan
tujuannya untuk perbaikan media kartu
kuartet berbantuan etnosains dan setelah
perbaikan hasil dari validasi media kartu
kuartet berbantuan etnosains siap digunakan
dalam penelitian.

Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi ahli materi,
diketahui bahwa kualitas materi pada media
kartu kuartet berbantuan etnosains yang
sudah dikembangkan dilihat dari aspek
materi yang ada hubungannya dengan
komponen pembelajaran dan komponen
materi. Kemudian hasil validasi ahli materi
bisa terlihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Validato Rata- Rata-rata Kriteri
r rata Keseluruha a
Tiap n Validator
Validato
r

Validato 3,29 3,36 Valid

rl
Validato 3,43

r2

Tabel 1 adalah tabel yang memuat
hasil validasi yang didapatkan dari ahli
materi  menghasilkan ~ skor rata-rata
keseluruhan validator 3,36 dan
dikategorikan valid. Selanjutnya hasil revisi
validasi dari ahli materi diperlihatkan pada
Tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2. Revisi Va

lidasi Ahli Materi

Saran dan Masukan

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Subjudul yang terdapat
nama makanan diganti
dengan nama zat aditif
makanan, begitu juga
dengan keterangan
dibawahnya

PEWARNA

PEWARNA

Gula Merah

Tiliaya adalah makanan tradisional Gorontalo yang terbuat

dari bahan lokal yakni telur, gula aren, santan, kelapa parut

ditambahkan dengan bumbu-bumbu seperti daun pandan,
kayu manis, pala, cengheh

Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang
dibuat dari nira palma termasuk kelapa dan aren. Gula
h alami

dan kue.
Contohnya pada makanan tiliaya, wajik, cucur, sikade,
diledeo, diniyohu, wapili, popolulu dan apang coe

Validasi Ahli Media

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil validasi ahli media,

diketahui bahwa kualitas tampilan media

kartu kuartet berbantuan etnosains yang

sudah dikembangkan dilihat pada aspek
media secara fisik, penggunaan kartu kuartet

Validator Rata-rata Rata-rata Kriteria
Tiap Keseluruhan
Validator Validator
Validator 3,75 3,79 Sangat
1 Valid
Validator 3,83
2

dan bahasa yang digunakan. Kemudian hasil
setelah melakukan validasi pada ahli media

disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3 ialah hasil dari validasi ahli
media yang sudah di akumulasi diperoleh
rata-rata 3,79 dan dikatakan sangat valid.
Selanjutnya hasil revisi dari validasi ahli
materi dituangkan pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Revisi Validasi Ahli Media

No Saran dan Sebelum Revisi Setelah Revisi
Masukan
1 Gambarnya dibuat PEWARNA PEWARNA
menjadi 2 yaitu pa— - Do o
Kunyit Kulit Buah Naga Kunyit Kulit Buah Naga

gambar zat aditif
dan contoh
makanannya

Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang

dibuat dari nira palma termasuk kelapa dan a

Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang dibuat

ren. Gula
e dari nira palma termasuk kelapa dan aren. Gula merah

Contohnya pada makanan tiliaya, wajik, cucur.
diledeo, diniyohu, wapili, popolulu dan apang coe

adalah pewarna coklat alami pada makanan dan kue.
Contohnya pada makanan tiliaya

- sikade,

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 485-498
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2 Bingkai gambar dan
bingkai keterangan
sudutnya dibuat
melingkar seperti
anggota kartu

PEWARNA PEWARNA
Gula Merah Daun Pandan Gula Merah Daun Pandan
Kunyit Kuiit Buah Naga Kunyit Kulit Buah Naga

(Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang
dibuat dari nira palma termasuk kelapa dan aren. Gula
‘merah adalah pewarna coklat alami pada makanan dan

Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang dibuat
dari nira palma termasuk kelapa dan aren. Gula merah
adalah pewarna coklat alami pada makanan dan kue.

Contobeya pac makanan tloya e Contohnya pada malanan iaya

3 Kata yang dibold PEWARNA PEWARNA
CUKup Zat ad itifnya Gula Merah Daun Pandan Gula Merah Daun Pandan
Saja ataU anggota Kunyit Kulit Buah Naga Kunyit Kulit Buah Naga

kartu yang berwarna
merah

Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang
dibuat dari nira palma termasuk kelapa dan aren. Gula
merah adalah pewarna coklat alami pada makanan dan tiliaya, wajik, ikade, diledeo, diniyohu,

kue. Contohnya pada makanan tiliaya

ajik, cucur, sikade.
wapili, popolulu dan apang coe

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi di lakukan
sesudah produk media divalidasi oleh
validator. Tahap implemetasi atau uji coba
terbatas media kartu kuartet berbantuan
etnosains dilakukan kepada 2 kelas yang
masing-masing terdiri dari 22 dan 19 orang
siswa kelas VIII-3 dan VIII-4 di SMP
Negeri 2 Suwawa. Siswa dibagi menjadi 5
sampai 6 kelompok yang terdiri dari 3-4
orang. Pelaksanaan uji coba ini dilakukan di
hari senin, tanggal 30 Oktober 2023 dan
hari selasa tanggal 31 Oktober 2023.
Perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan  media  kartu  kuartet
berbantuan etnosains yang diberikan
terhadap 2 kelas tersebut adalah sama.

Hasil kepraktisan media kartu kuartet
berbantuan etnosains dapat diketahui
melalui keterlaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti dan angket respon
peserta didik selama 2 kali pertemuan
dalam proses pembelajaran.

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 485-498

Hasil Analisis Keterlaksanaan

Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran  harus
disesauikan dengan yang telah
direncanakan sebelumnya melalui RPP
yang dijadikan acuan. Ukuran dari
kesesuaian antara RPP dengan
pelaksanaannya dipersentasekan
berdasarkan hasil pengamatan oleh 2 orang
pengamat selama 2 kali pertemuan di dua
kelas yang berbeda dengan uji coba
terbatas. Hasil pengamatan didapatkan
persentase keterlaksanaan pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Hasil  persentase  keterlaksanaan
pembelajaran uji coba terbatas kelas V111-3
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:
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Tabel 5. Persentase Keterlaksanaan
Pembelajaran Uji Coba Terbatas Kelas

VIII-3
Pertemuan Persentase (%) Kriteria
1 88,89 Baik
2 88,89 Baik
Rata-rata 88,89 Baik

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa
nilai rata-rata pencapaian persentase dari
keterlaksanaan pembelajaran selama 2 kali
pertemuan di kelas VIII-3 yaitu 88,89%
yang termasuk dalam kategori “Baik™.

Selanjutnya hasil persentase
keterlaksanaan pembelajaran uji coba
terbatas untuk kelas VIII1-4 dapat dilihat
pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Persentase Keterlaksanaan
Pembelajaran Uji Coba Terbatas Kelas

VIli-4
Pertemuan Persentase (%) Kriteria
1 83,33 Baik
2 88,89 Baik
Rata-rata 86,11 Baik

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa
keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap
pertemuan masuk dalam kriteria “Baik”
dengan nilai rata-rata 86,11%. Hal ini
memperlihatkan  bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
kooperatif make a match dengan
menggunakan  media  kartu  kuartet
berbantuan etnosains dapat terlaksana
sesuai dengan rencana pembelajaran.
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Hasil Analisis Angket Respon Peserta
Didik

Setelah proses belajar mengajar
selesai, angket respon peserta didik pada
media kartu kuartet berbantuan etnosains
dibagikan kepada siswa. Berdasarkan hasil
penilaian respon peserta didik yang di isi
oleh 41 peserta didik yang terdiri dari 22
peserta didik kelas VIII-3 dan 19 peserta
didik kelas VII1-4 SMP Negeri 2 Suwawa
selama pembelajaran dengan menggunakan
media kartu kuartet berbantuan etnosains
diperoleh hasil seperti yang diperlihatkan
pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Angket respon peserta didik kelas
VI11-3 untuk uji coba terbatas dapat dilihat
pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Angket Respon Peserta
Didik Kelas VI11-3

Indikator Persentase Kriteria
(%)
Rasa Senang 93,86 Sangat
baik
Perhatian 90,63 Sangat
baik
Ketertarikan 89,65 Sangat
baik
Keterlibatan 84,66 Sangat
baik
Rata-rata 89.70 Sangat
baik
Berdasarkan Tabel 7,

memperlihatkan bahwa hasil respon peserta
didik mengenai media kartu kuartet
berbantuan etnosains didapatkan nilai rata-
rata 89,70% pada kriteria sangat baik. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil persentase pada
indikator “rasa senang” memperoleh nilai
93,86%, pada indikator “perhatian”
memperoleh nilai 90,63%, pada indikator
“ketertarikan” memperoleh nilai 89,65%
dan pada indikator  “keterlibatan”
memperoleh nilai 84,66%.
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Selanjutnya angket respon peserta
didik kelas VI1II-4 untuk ujicoba terbatas
terlihat dalam Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Hasil Angket Respon Peserta
Didik Kelas VIII-4

Indikator Persentase (%)  Kiriteria
Rasa Senang 91,84 Sangat
baik
Perhatian 91,45 Sangat
baik
Ketertarikan 87,87 Sangat
baik
Keterlibatan 85,53 Sangat
baik
Rata-rata 89,17 Sangat
baik

Berdasarkan Tabel 8 memperlihatkan
bahwa hasil respon peserta didik mengenai
media Kkartu kuartet berbantuan etnosains
menghasilkan nilai rata-rata 89,17% dengan
kriteria “sangat baik”. Hal ini diartikan
bahwa media kartu kuartet berbantuan
etnosains yang sudah dikembangkan peneliti
memiliki kriteria menarik dan dapat dipakai
untuk alat bantu pada saat pembelajaran
materi zat aditif makanan untuk kelas V111
SMP Negeri 2 Suwawa.

Selanjutnya dalam pengukuran tingkat
keefektifan media kartu kuartet berbantuan
etnosains yang digunakan terlihat dari
aktivitas peserta didik ketika mengikuti
proses pembelajaran dengan melihat aspek
pemahaman  konsep  siswa  meliputi
kemampuan  menjelaskan, kemampuan
menginterpretasi, memberikan contoh dan
kemampuan menyimpulkan. Selain terlihat
dari aktivitas peserta didik, keefektifan
media Kkartu Kkuartet berbantuan etnosains
juga dilihat pada tes pemahaman konsep
siswa melalui nilai pretest dan posttest.

Hasil Analisis Aktivitas Peserta Didik
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Aktivitas peserta didik diamati
melalui 2 kali pertemuan dan dua orang
pengamat. Peserta didik yang diamati yaitu
ada 2 kelas yakni kelas V111-3 terdiri dari 22
orang dan kelas VI11-4 terdiri dari 19 orang.
Berdasarkan hasil pengamatan dengan uji
coba terbatas didapatkan nilai persentase
aktivitas peserta didik pada pertemuan 1
dan 2 yang diperlihatkan pada Tabel 9 dan
Tabel 10.

Hasil persentase aktivitas peserta
didik uji coba terbatas pada kelas VII1I-3
terlihat dalam Tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Hasil Persentase Aktivitas
Peserta Didik Uji Coba Terbatas Kelas

VI1II-3
Aspek Persentase Persentase
Pemahaman (Pertemuan  (Pertemuan
Konsep 1) 2)
Kemampuan 85,12 89,77
Menjelaskan
Kemampuan 79,17 84,66
Menginterpretas
ikan
Kemampuan 83,93 90,91
Memberikan
Contoh
Kemampuan 86,90 87,5
Menyimpulkan
Rata-rata 83,78 88,21
Rata-rata % 86
Keseluruhan
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat nilali
rata-rata persentase aktivitas peserta didik
pada kelas VI11-3 diperoleh hasil 86% yang
masuk pada kategori “sangat baik”. Dengan
pencapaian aspek pemahaman konsep pada
pertemuan ke-1 meningkat nilainya pada
pertemuan ke-2  yakni “kemampuan
menjelaskan” memperoleh nilai 85,12%
meningkat menjadi 89,77%; “kemampuan
menginterpretasikan” memperoleh nilai
79,17% meningkat menjadi  84,66%;
“kemampuan

memberikan contoh”
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meningkat dengan nilai 83,93% menjadi
90,91% dan “kemampuan menyimpulkan”
memperoleh nilai  86,90% meningkat
menjadi 88,21%.
Selanjutnya hasil persentase aktivitas
peserta didik uji coba terbatas pada kelas
VI111-4 dapat dilihat pada Tabel 10 berikut
ini:
Tabel 10. Hasil Persentase Aktivitas
Peserta Didik Uji Coba Terbatas Kelas

VIlI-4
Aspek Persentase Persentase
Pemahaman (Pertemuan  (Pertemuan
Konsep 1) 2)
Kemampuan 84,72 87,5
Menjelaskan
Kemampuan 84,03 85,53
Menginterpretasi
kan
Kemampuan 86,11 87,5
Memberikan
Contoh
Kemampuan 81,94 87,5
Menyimpulkan
Rata-rata 84,20 87,01
Rata-rata % 85,61
Keseluruhan
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan  Tabel 10 diatas,
memperlihatkan bahwa aktivitas peserta
didik terdapat peningkatan selama 2 kali
pertemuan pada tiap pembelajaran dengan
menggunakan  media  kartu  kuartet
berbantuan  etnosains.  Dari  setiap
pertemuan berdasarkan kriteria pada tabel
dikategorikan  “sangat baik” dengan
memperoleh nilai rata-rata persentase
85,61%. Dengan pencapaian pemahaman
konsep dari keempat aspek yakni:
kemampuan menjelaskan,
menginterpretasikan, memberikan contoh
dan menyimpulkan mengalami
peningkatan dilihat dari nilai aktivitas
peserta didik untuk pencapaian aspek
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pemahaman konsep pada pertemuan ke-1
meningkat nilainya pada pertemuan ke-2.

Hasil Analisis Tes Pemahaman Konsep

Tes hasil belajar yang dipakai berupa
tes pemahaman konsep yang diserahkan
pada peserta didik kelas VIII-3 dengan
jumlah 22 orang dan kelas VI1II-4 dengan
jumlah 19 orang. Tes yang digunakan soal
pilihan ganda 12 nomor. Secara
keseluruhan nilai rata-rata, pretest, posttest
dan gain pemahaman konsep dari media
kartu kuartet berbantuan etnosains dapat
dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12.

Nilai N-Gain pemahaman konsep
pada uji coba terbatas kelas VIII-3 dapat
dilihat pada Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. N-Gain Pemahaman Konsep
Pada Uji Coba Terbatas Kelas VII1-3

Pretest Posttest N-Gain  Kategori
(%) (%)
32,32 90,18 0,86 Tinggi

Berdasarkan Tabel 11 wuji coba
terbatas pada kelas VIII-3 menunjukkan
bahwa nilai pretest mendapatkan skor rata-
rata 32,32% dan nilai posttest memperoleh
skor rata-rata 90,18% dengan nilai n-gain
yang didapatkan 0,86 pada kategori
“Tinggi”.

Selanjutnya nilai N-gain pemahaman
konsep pada uji coba terbatas kelas VIII-4
dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. N-Gain Pemahaman Konsep
Pada Uji Coba Terbatas Kelas VIII-4

Pretest Posttest N-Gain  Kategori
(%) (%)
37,16 89,05 0,83 Tinggi
Berdasarkan Tabel 12,

memperlihatkan bahwa pada kelas VIII-4

494


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

persentase Pretest memperoleh nilai rata-
rata 37,16% dan juga nilai Posttest
memperoleh rata-rata 89,05% dengan nilai
N-gain adalah 0,83 sesuai dengan nilai rata-
rata (0,7 > <g> >0,3) masuk dikategori
“Tinggi”.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi digunakan agar
menganalisis hasil yang didapatkan dari
validasi media oleh validator,
keterlaksanaan ~ pembelajaran,  respon
peserta didik mengenai kemenarikan
media, aktivitas peserta didik dan nilai
pretest dan posttest hasil ujicoba terbatas
media kartu kuartet berbantuan etnosains.
Proses  evaluasi  dilakukan  untuk
mengetahui apakah media kartu kuartet
berbantuan etnosains valid, praktis dan
efektif untuk digunakan ketika
pembelajaran dalam peningkatan
pemahaman konsep siswa SMP pada materi
zat aditif makanan.

Pengembangan media kartu kuartet
berbantuan  etnosains adalah  media
pembelajaran  dalam  bentuk  kartu
permainan yang dicetak menggunakan
kertas tebal dengan berisikan materi
pembelajaran yang dimainkan oleh 3-4
orang pemain. Media kartu Kkuartet
berbantuan  etnosains ini  tujuannya
dikembangkan yaitu agar menciptakan
media kartu kuartet berkualitas dengan
mengacu pada tiga indikator yaitu valid,
praktis dan efektif. Penelitian dengan
menggunakan metode R&D (Research and
Development) serta model pengembangan
ADDIE yang dikembangkan oleh Sugiyono
(2019) dengan 5 tahapan yaitu: Analysis
(Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation
(Implementasi) serta Evaluation (Evaluasi).

Validasi media yang dilakukan
peneliti kepada para ahli tujuannya untuk
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memperoleh pendapat dari validator.
Artinya, penentuan kualitas produk dan
kesesuaian media dilakukan oleh tiga orang
validator. Selanjutnya dilakukan analisis
terhadap hasil validasi yang diperoleh dari
validator. Validasi yang dilakukan oleh ahli
materi menghasilkan skor rata-rata 3,36
pada kriteria “valid” disertai masukan
sebagai revisi media. Selain itu, kualitas
tampilan kartu kuartet yang sudah
divalidasi oleh ahli media diperoleh hasil
rata-rata 3,79 pada kriteria “sangat valid”
disertai dengan catatan dan saran sebagai
panduan dalam melakukan revisi media.
Validasi terakhir mengenai semua aspek
perangkat pembelajaran yang dilakukan
oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,49
dengan kriteria “valid” disertai dengan
beberapa catatan dan saran dari validator.
Hal ini selaras dengan penelitian Walidiati
(2023) yang mengemukakan bahwa, media
kartu kuartet yang dikembangkan pada
penelitian ini termasuk kategori sangat
valid dengan hasil persentase validasi oleh
ahli materi memperoleh tingkat persentase
88% pada tahap 1 dan 93% pada tahap 2
sedangkan hasil persentase validasi oleh
ahli media yaitu 88% pada tahap 1 dan 98%
pada tahap 2 menjadikan kategori ini sangat
layak digunakan tanpa revisi.

Kepraktisan media Kkartu Kkuartet
berbantuan etnosains didapatkan dari
analisis data angket respon peserta didik
dan juga keterlaksanaan pembelajaran yang
dinilai oleh 2 orang pengamat (observer).
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan
di SMP Negeri 2 Suwawa dengan hasil
analisis diperoleh persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama dengan skor rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran di kelas VII11-
3 yaitu 88,89% dengan kategori baik dan
kelas VIII-4 vyaitu 83,33% termasuk
kategori baik. Hal ini dilihat dari jumlah
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keterlaksanaan pada pertemuan pertama
dikelas VIII-3 dengan kegiatan yang
terlaksana hanya 16 kegiatan dan 2 kegiatan
yang tidak terlaksana yakni masing-masing
kelompok diminta untuk mencatat kartu
yang berhasil menjadi kuartet dan setelah
selesai presentasi masing-masing
kelompok diminta untuk mengumpulkan
LKPD. Sedangkan untuk kelas VIl1-4 yang
terlaksana hanya 15 kegiatan dan 3 kegiatan
yang tidak terlaksana yaitu 2 kegiatan yang
tidak terlaksana sama dengan kelas VI11-3
ditambah dengan 1 kegiatan guru
membantu peserta didik ketika memberikan
kesimpulan setelah pembelajaran.

Pada pertemuan kedua, skor rata-rata
keterlaksanaan pada kelas VI111-3 dan kelas
VI11-4 memperoleh nilai yang sama yaitu
88,89% termasuk kategori baik. Hal
tersebut dilihat dari jumlah keterlaksanaan
pada pertemuan kedua dikelas VI1II-3 dan
VIlI-4 dengan kegiatan yang terlaksana
hanya 16 kegiatan dan 2 kegiatan yang
tidak terlaksana yakni guru menjelaskan
langkah kerja permainan kartu Kkuartet
menggunakan model pembelajaran make a
match dengan guru mengarahkan peserta
didik pada pertemuan selanjutnya. Media
pembelajaran dinyatakan praktis ketika
hasil dari angket respon peserta didik
termasuk Kkriteria praktis dengan persentase
>63% (Sejati, 2021). Hal ini ditunjukkan
dengan data hasil angket respon peserta
didik kelas VIII-3 dengan nilai rata-rata
91,27% dan kelas V111-4 dengan nilai rata-
rata 91,26%. Sejalan dengan penelitian
Firdaus (2023) yang mengartikan media
kartu kuartet pada kisaran 81% - 100%
termasuk kriteria “sangat praktis” cocok
jika dipakai untuk media pembelajaran.

Keefektifan media kartu Kkuartet
berbantuan etnosains diperoleh
berdasarkan hasil data analisis aktivitas
peserta didik dan juga analisis nilai hasil tes
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pemahaman konsep. Berdasarkan hasil
analisis persentase aktivitas peserta didik
ketika pembelajaran pertemuan pertama
serta kedua yang telah dilakukan pengamat
selama  kegiatan  belajar  mengajar
berlangsung dikelas VIII-3 adalah 86%
sedangkan dikelas VIII-4 adalah 85,61%
sehingga nilai rata-rata keseluruhan yang
didapatkan dari kedua kelas tersebut ialah
86,11% yang termasuk pada kategori
“Sangat Baik” yakni berada dalam kisaran
nilai 85% - 100%. Hal tersebut didukung
oleh pernyataan Damopolii (2019), yang
mengatakan nilai persentase pada setiap
aspek yang diamati mencapai batas kriteria
keefektifan dengan artian bahwa aktivitas
peserta didik masuk pada kategori efektif.
Dengan menggunakan media kartu kuartet
berbantuan etnosains dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada
kemampuan menjelaskan,
menginterpretasi, memberikan contoh dan
menyimpulkan dibuktikan pada hasil
analisis aktivitas peserta didik kelas VI11-3
dan kelas VIII-4 yang terjadi peningkatan
dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. Hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh
Setyawan (2019) bahwa, peningkatakan
pemahaman konsep siswa bisa dilihat
dengan adanya peningkatakan hasil
belajarnya.

Keefektifan media kartu kuartet juga
terlihat dari hasil tes pemahaman konsep
siswa melalui soal pretest dan posttest. Dari
data hasil analisis tes pemahaman konsep
didapatkan nilai rata-rata pretest siswa
kelas VIII-3 sebesar 32,32% dan VIII-4
sebesar 37,16%. Sesudah siswa ikutserta
pada proses pembelajaran yang memakai
media kartu kuartet berbantuan etnosains
dan model pembelajaran kooperatif make a
match maka nilai rata-rata pada hasil
posttest kelas VII1-3 sebesar 90,18% dan
kelas VIII-4 sebesar 89,05%. Hal ini
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menunjukkan  bahwa  kartu  kuartet
berbantuan etnosains efektif terhadap
pemahaman siswa dalam mempelajari IPA
dengan materi zat aditif makanan
dikarenakan siswa telah dikatakan tuntas
dengan memiliki nilai diatas KKM yaitu 77.
Sejalan dengan pendapat Ismail (2020),
yang mengemukakan bahwa suatu
pembelajaran dianggap berhasil ketika
minimal 80% peserta didik memperoleh
nilai yang tuntas dibuktikan dengan tingkat
keefektifan media kartu kuartet pada hasil
analisis penelitian memperoleh 81,82%
peserta didik memiliki nilai yang tuntas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan media kartu
kuartet  berbantuan etnosains  untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa
SMP pada materi zat aditif makanan
dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE vyang layak
berdasarkan validitas, kepraktisan, dan
keefektifannya. Adapun saran yang
diberikan peneliti, yakni pengembangan
media pembelajaran berbantuan etnosains
lainnya sangat diperlukan untuk materi IPA
lainnya hingga siswa merasa tertarik,
merasa senang serta tidak gampang bosan
ketika ikut dalam proses pembelajaran.
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